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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

ANALISIS PENYAJIAN, PENGUNGKAPAN DAN PEMANFAATAN
DANA NON HALAL PADA BAZNAS

PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2021-2023

Narasumber: Pimpinan; Bagian Pengumpulan; Bagian Perencanaan, Keuangan
dan Pelaporan

Lembaga: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara

Daftar Pertanyaan Wawancara
A. Konsep Mekanisme Zakat Pada Lembaga

1. Bagaimana prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara?

2. Diperoleh melalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak dan
sedekah (ZIS) di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara?

3. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana
presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)-nya menurut
Bapak/Ibu?

4. Kapan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) ini dialokasikan kepada
mustahik oleh lembaga?

5. Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS) dari lembaga ini?

6. Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS)?

7. Siapa saja yang menjadi target penerima zakat, infak dan sedekah (ZIS)
lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya?

8. Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya
dikelola sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut
Ibu/Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik?

9. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaan dana zakat,

infak dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara?



B. Konsep Dana Non Halal

1.
2.

Menurut Bapak/Ibu, apa yang disebut dengan dana non halal?

Apa penyebab kemunculan dana non halal pada BAZNAS Provinsi
Sumatera Utara?

Kapan dana non halal tersebut diterima lembaga?

Apakah setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana non halal?
Berapa lama waktu dana non halal tersebut berada pada amil sebelum
akhirnya disalurkan?

Apakah perkembangan dana non halal terus mengalami peningkatan atau
justru sebaliknya di setiap periode akuntansi?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana non halal ini?
Bagaimana pula menurut Bapak/Ibu mengenai hukum adanya dana

non halal?

Sumber Penerimaan Dana Non Halal

. Apa saja sumber penerimaan dana non halal?

Rekening apa sajakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat,
infak dan sedekah (ZIS)?

Rekening apakah yang paling sering menerima dana non halal? Dan
profesi apakah yang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana non
halal?

Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana

non halal pada lembaga ini?

Pendistribusian Dana Non Halal
1.

Apakah dana non halal pada lembaga ini selalu didistribusikan?

. Mengapa dana non halal perlu didistribusikan?
. Kapankah waktu dana non halal didistribusikan?

2
3
4.
5

Dimana dana non halal tersebut dapat didistribusikan?

. Bagaimana pendistribusian dana non halal ini? Apakah dalam bentuk

tunai atau lainnya?



E.Perlakuan Akuntansi Dana Non Halal

1.

Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat,
infak dan sedekah (ZIS) di lembaga ini?

Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para
muzaki?

Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan
laporan keuangan zakat, infak dan sedekah (ZIS)?

Bagaimana implementasi PSAK 109 dalam penyajian, pengungkapan,
dan pemanfaatan dana non halal pada BAZNAS Provinsi Sumatera

Utara?



Lampiran 2. Hasil Wawancara

ANALISIS PENYAJIAN, PENGUNGKAPAN DAN PEMANFAATAN
DANA NON HALAL PADA BAZNAS

PROVINSI SUMATERA UTARA
TAHUN 2021-2023

Narasumber: Wakil Ketua III, Armansyah, SE, M.Psi.
Lembaga: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara

Daftar Pertanyaan Wawancara
F.Konsep Mekanisme Zakat Pada Lembaga
10. Bagaimana prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera

Utara?
Prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
diawali dari proses yang dimulai dari kanal BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara dengan alamat website sumut.baznas.go.id Cara pengumpulan
zakat itu yang pertama boleh datang langsung ke kantor BAZNAS, bisa
juga melalui rekening bank atau bisa juga melalui website BAZNAS,
seperti infak digital yang sudah bekerjasama dengan beberapa lembaga
yang sifatnya digital dengan membuka link saja sudah bisa melakukan

infak digital.

11. Diperoleh melalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak dan
sedekah (ZIS) di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara?
Sumber penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di BAZNAS
Provinsi Sumatera Utara biasanya dari zakat mal, zakat fitrah, infak dan
sedekah individu atau lembaga, hasil kerjasama dengan lembaga syariah,

donasi dari ASN, hibah dari APBD, dividen dan hasil investasi.

12. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana
presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)-nya menurut

Bapak/Ibu?



13.

14.

Presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di BAZNAS
Provinsi Sumatera Utara adalah lebih besar dari transfer melalui rekening-
rekening bank yang dimiliki BAZNAS, karena mereka kadang sibuk dan
rumahnya ada yang jauh-jauh sehingga memilih untuk transfer. Walaupun

kadang ada yang langsung datang ke sini.

Kapan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) ini dialokasikan kepada
mustahik oleh lembaga?

Sesuai regulasi penyaluran semua dana yang ada di BAZNAS harus
melalui RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan). Sekitar bulan
Oktober tahun berjalan sudah dibuat RKAT, misalnya untuk tahun 2025,
di bulan Oktober 2024 sudah dibuat RKAT, bulan November sudah
disahkan oleh Ketua BAZNAS RI di Jakarta, sehingga di Januari 2025
semua aktivitas sudah merujuk kepada RKAT tersebut. Penyalurannya
biasanya di waktu menjelang hari raya, program-program rutin yang
sudah dijadwalkan, kalau ada bencana untuk bantuan bencana, atau kalau
ada program-program khusus misalnya beasiswa pendidikan untuk

masyarakat kurang mampu.

Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS) dari lembaga ini?

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara berfungsi sebagai koordinator, jadi
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara berupaya agar penyaluran dana
tersebut merata di seluruh wilayah Provinsi Sumatera Utara. Hal tersebut
tentu saja harus didukung dengan kesiapan BAZNAS Kabupaten.
BAZNAS Provinsi Sumatera Utara selalu berkoordinasi dengan
BAZNAS Kabupaten. Misalnya saat hendak menyalurkan bantuan
ekonomi produktif, dilihat dari database yang ada, BAZNAS Kabupaten
mana yang sudah ada program tersebut, jadi bisa sinkron dan program

tersebut dapat berjalan.



15.

16.

17.

Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak
dan sedekah (ZIS)?

BAZNAS mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah
(ZIS) melalui berbagai strategi dan inovasi seperti digitalisasi, UPZ,
seminar-seminar ke masyarakat. Kunci dari pengumpulan dana zakat,
infak dan sedekah (ZIS) adalah kepercayaan masyarakat. Kepercayaan
masyarakat tersebut bisa diperoleh dari transparansi, terutama
akuntabilitas dan pertangungjawaban. Profesional dalam memanage tata
kelola di BAZNAS juga penting. BAZNAS berupaya untuk tidak hanya
meningkatkan jumlah dana yang terkumpul, tetapi juga membangun rasa
percaya dan keinginan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program

ZIS.

Siapa saja yang menjadi target penerima zakat, infak dan sedekah (ZIS)
lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya?

Penerima zakat sudah pasti asnaf zakat. Zakat sudah ada aturan tersendiri,
siapa yang berhak menerimanya. Persentase terbesar penerima zakat

adalah fakir, miskin dan fisabilillah.

Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya
dikelola sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut
Ibu/Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik?

Dalam mengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di BAZNAS
Provinsi Sumatera Utara ada tiga prinsip yang digunakan, yaitu tiga aman.
Yang pertama adalah aman syar’l, yaitu segalanya sesuai syariat termasuk
penentuan asnaf zakat. Yang kedua adalah aman regulasi, karena
BAZNAS merupakan saah satu lembaga pemerintahan jadi banyak
undang-undang dan aturan yang diterapkan mulai dari UU No. 23 tahun
2011, PP 64 Tahun 2018, peraturan Menteri Keuangan, serta SOP yang
ditetapkan di BAZNAS Provinsi. Semua undang-undang dan peraturan
tersebut menjadi rujukan yang dipakai dalam mengelola BAZNAS. Aman
regulasi artinya BAZNAS mengikuti semua peraturan yang ditetapkan



pemerintah. Selain tidak boleh melenceng dari syariah agama,
pengelolaan dana zakai, infak dan sedekah juga tidak boleh melenceng
dari peraturan pemerintah, mulai dari Undang-Undang sampai dengan
turunannya yang paling kebawah. Yang ketiga adalah aman NKRI. Jadi
apa yang BAZNAS lakukan jangan sampai, misalnya membantu orang-

orang yang berusaha tidak mengamankan NKRI.

18. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaan dana zakat,
infak dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara?
Salah satu kendala lainnya adalah di Sumatera Utara banyak terdapat
daerah minoritas, diantara 33 Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera
Utara, 14 kabupaten diantaranya adalah daerah minoritas (penduduk
muslim sedikit). BAZNAS beroperasi dengan dua sumber dana, yang
pertama dana hibah dari APBD, yang kedua dari dana amil. Untuk daerah
minoritas sedikit sulit untuk menerima dana hibah dari APBD tersebut,
karena minoritas dianggap kurang prioritas sehingga dapat menghambat

operasional karena biaya yang terbatas.

G. Konsep Dana Non Halal
9. Menurut Bapak/Ibu, apa yang disebut dengan dana non halal?
Ada pendapat yang mengatakan bahwa dana non halal itu dana diluar
syariah. Karena setelah ada Bank Syariah, Bank Konvensional harus
diminimkan penggunaannya, kecuali apabila ada suatu fasilitas di Bank
Syariah tidak ada maka dapat menggunakan fasilitas Bank Konvensional.
Jasa yang didapat dari Bank Konvensional tersebut sebenarnya tidak
boleh digunakan. Tapi karena dana nya ada, kita harus menggunakan nya
sesuai dengan syariat Islam. Kalau disini dana tersebut berasal dari

simpanan di Bank SUMUT.



10. Apa penyebab kemunculan dana non halal pada BAZNAS Provinsi

11.

Sumatera Utara?

Dana non halal pada lembaga seperti BAZNAS ini dapat muncul dari
beberapa sumber yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Contohnya
termasuk bunga bank atau jasa giro dari rekening konvensional, serta dana
hibah atau bantuan yang berasal dari sumber non syariah. Dana ini
biasanya diterima dalam kondisi darurat atau tidak diinginkan, dan
pengelolaannya dilakukan secara terpisah dari dana zakat, infak, dan
sedekah. Bank konvensional yang dipakai yaitu Bank SUMUT biasanya
hanya jadi tabungan sementara lalu dipindahkan dananya ke Bank

Syariah, yaitu Bank SUMUT Syariah dan Bank Syariah Indonesia (BSI).

Kapan dana non halal tersebut diterima lembaga?

Dana non halal ini diterima saat ada penerimaan melalui rekening bank
konvensional yaitu bunga bank atau jasa giro dari rekening konvensional.
Biasanya setiap bulan, ketika ada pembayaran zakat di rekening

konvensional.

12. Apakabh setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana non halal?

13

Penerimaan dana non halal terjadi pada setiap periode akuntansi, selama

rekening bank konvensional masih digunakan.

. Berapa lama waktu dana non halal tersebut berada pada amil sebelum

akhirnya disalurkan?
Bisa setahun sekali. Bisa juga beberapa tahun karena kalau dikeluarkan
bulanan hanya sedikit nominalnya sehingga dikeluarkan setahun sekian

juta untuk pembangunan fasilitas umum.

14. Apakah perkembangan dana non halal terus mengalami peningkatan atau

justru sebaliknya di setiap periode akuntansi?

Iya, ada peningkatan walaupun tidak banyak jumlahnya



15. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana non halal ini?

Dana non halal seperti bunga bank konvensional. Tidak sesuai syariah.

16. Bagaimana pula menurut Bapak/Ibu mengenai hukum adanya dana
non halal?
Dana non halal ini harus dipisahkan dari dana zakat, infak dan sedekah.
Makanya dana non halal tidak untuk dimakan, tapi untuk kepentingan
umum seperti untuk perbaikan jalan rusak, buat toilet umum. Tidak untuk

membantu usaha masyarakat.

H. Sumber Penerimaan Dana Non Halal
5. Apa saja sumber penerimaan dana non halal?

Dari rekening bank konvensional, yaitu Bank SUMUT.

6. Rekening apa sajakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat,
infak dan sedekah (ZIS)?
Bank SUMUT Syariah dan BSI

7. Rekening apakah yang paling sering menerima dana non halal? Dan
profesi apakah yang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana non
halal?

Bank SUMUT, dari pegawai pemerintah karena mereka gajinya melalui

Bank SUMUT.

8. Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana
non halal pada lembaga ini?

Tidak ada, masih tergabung di Bank SUMUT

I. Pendistribusian Dana Non Halal
6. Apakah dana non halal pada lembaga ini selalu didistribusikan?

Ya, untuk fasilitas umum



7. Mengapa dana non halal perlu didistribusikan?
Karena jika tidak disalurkan akan menumpuk disitu. Daripada
tidak dikeluarkan kan sayang, lebih baik disalurkan untuk kepentingan

umum.

8. Kapankah waktu dana non halal didistribusikan?
Kondisional, setahun sekali atau lebih, kalau dana nya sudah cukup untuk

fasilitas umum.

9. Dimana dana non halal tersebut dapat didistribusikan?

Di daerah yang membutuhkan

10. Bagaimana pendistribusian dana non halal ini? Apakah dalam bentuk
tunai atau lainnya?
Dalam bentuk non tunai diserahkan kepada pihak yang melakukan

pembangunan.

J. Perlakuan Akuntansi Dana Non Halal
5. Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat,
infak dan sedekah (ZIS) di lembaga ini?
Sudah

6. Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para
muzaki?
Sudah ada Sistem Informasi Manajemen BAZNAS, sistem informasi
untuk pembuatan laporan. Laporan bisa diakses kapan saja dan dimana
saja, laporan bulanan, tiga bulanan, enam bulanan dan tahunan. Setelah

diaudit, laporan dipublish di website.

7. Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan
laporan keuangan zakat, infak dan sedekah (ZIS)?
Sudah



8. Bagaimana implementasi PSAK 109 dalam penyajian, pengungkapan,
dan pemanfaatan dana non halal pada BAZNAS Provinsi Sumatera
Utara?

Sudah sesuai, penyajian dana non halal di neraca, perubahan dana dan
arus kas dipisahkan dengan dana ZIS. Pengungkapan dana non halal di
catatan atas laporan keuangan. Pemanfaatan dana non halal untuk fasilitas

umum.



Lampiran 3. Susunan Organisasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara periode

2022-2027
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1) Ketua yaitu Prof. Dr. H. Mohammad Hatta.

2) Wakil Ketua I yaitu Drs. H. Musaddad Lubis, M.Ag.

3) Wakil Ketua II yaitu Dr. H. Sultoni Trikusuma, MA.

4) Wakil Ketua III yaitu Armansyah, SE, M.Psi.

5) Wakil Ketua IV yaitu Azrai Harahap, MA.

6) Satuan Audit Internal yaitu Drs. Sukandi.

7) Direktur Unit Pelaksana yaitu Muhammad Yunus Azis.

8) Sekretaris yaitu Sofian Arisyandi, ST.

9) Kadiv. Pengumpulan yaitu Dedi Hartono.

10) Staf Khusus Divisi Pengumpulan yaitu Sapril Hasibuan.

11) Staf Pengumpulan yaitu Rosuluddin.

12) Kadiv. Pendistribusian yaitu T. M. Ridwan.

13) Staf Khusus Divisi Pendistribusian yaitu Abdullah Sani Lubis.
14) Kabag. Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan yaitu Fandi Ahmad BB.
15) Staf Keuangan yaitu Siti Patimah dan Robiul Fikri S.

16) Staf IT yaitu Zhafirah T. Nadira.

17) Kabag. SDM dan Umum yaitu Gusnawan Hasibuan.

18) Staf Kebersihan yaitu Thsan dan Imam Sumantri S.

19) Driver yaitu Safaruddin dan Khairun Nizam.

20) Keamanan yaitu Edi Syahputra.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2021

Uraian Catntan #2l 2ad
Rp. Rp.
ASET
Aset Lancar
Kas dan setar kas Z2h, 3a 4833206274 11096642, 1458
Deposito ib HO0_M0.000 $00.000, 000
Piutang e e 1.747. 1300000 1263355000
Persedian id B.641.520 12,892,131
Jumlah aset lancar TR0, 087.794 13.872.889.270
Aset Tidak Lancar
Investasi pada entitas asosiasi 2d,3e 1.113.708. 888 1.213.506. 888
Aser Tetap -
Harga perolehan 4.329.326.520 4.316.116.520
Akumulasi pemyusutan 2.995.998.412 2635474 845
Milai buku 1.343.328.108 L6R0.G41.675
Jumilah aset tidak lancar 2.457.036.994 2.894.148.563
TOTAL ASET Q640,124 794 16.767.037.842
LIABILITAS DAN SALDO DANA
KEWAJBAN
JUMLAH LIABILITAS = L
SALDO DANA ig
Dana 7akat 4205 806639 743,837,573
Dana infaksedekal 3462663549 4.336.022 440
Dana non 7is 1.977.654.562 36RT. 177829
JUMLAH SALDOD DANA 646,124,790 16.767.037.842

TOTAL LTIABILITAS DAN SALDO DANA

Bhd. 124,790

16767037842

Catatan atzs laporan kewangan meripakon bagian yang tak terpisohkan
dan faporan kevangan secara kedelurhan




BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untnk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 2021

’ i Lrd| 020

- Uraian Catatan Rp. Rp.

DANA ZAKAT

Penerimaan
Penenmaan dana zakat 24, 3h B.709.692 566 B931.671.942
Bagian arml atas penenimaan dzna zakat LR - -
Jumish penerimaan dana zakat setelah bagian amil 8.709.692.566 9,931.671.982

Penyaluran 21,3
Fakir miskin L35 524 600 4.343.584.900
Muallaf 6. 700000 22,060,000
CGikarim T T 234, 778080
Sabilillah 2H34.TOR.000 E79.985.400
Thinu Sahil 6,930,000 13.260.000
Jumlah penyaluran dana rakat 13,247.723.500 3.493.669.280
Surplus | defisit ) {4.538.030,934) 4.438.002.702
Snldo awal 8.743.837.573 4.305.834.871
Saldo akhir 4.205.806.639 8. 743.837.573

DANA INFAR/SEDEKAH

Penerimaan 2f 3k
Penenmaan dana infak ASN 548.734.138 459,705 R0
Penenmaan dana infak non ASN T.A07,000 14.367.504
Penenmaan Kemenag Kabupaten  Kola [.307.800 [.596.200
Bank Muamalar Indonesia - Rek, Infak f.7449 TA13.274
Bank Syariah Mandiri - Rek. Infak 12.782.171 13.917.359
Dividen dari PT.BPRS Puduarsa Insasni 39 09, 798000
Jumilah penerimaan dana infak/sedekah 570.137.897 596,998,221

Penvaluran A i W
Banman konsumtif H23.4TR.148 IRD.0HT.574
Penyuluhan, pembinaan dan sosialisasi - 64, 00, DO
Bantuan kepada Mesjid dan Mushofla 61 9. 804600 623,450,000
Pembiavaan sekretariat 314,000 493,000
Jumlah penyaluran dana infak/sedekah 1.443.596.748 1.077.032.574
Surplus | defisit ) (873.358.851) (480.034.351)
Saldo awal 4.336.022.440 4.816.0%6.791
Salde akhir 3A462.663.589 4.336,022.440




00000006006 UE

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN PERUBAHAN DANA

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 2021

’ 2021 20240
Uranian Catetan Rp. Rp.
DANA NON FIS

Penerimaan ZEIm
Penerimaan Mon Zis |.R0O3.219.827 1 BTL6T6.776
Jumlah Penerimaan 1803, 219.827 2BTA676.TT6
Penyaluran dan Beban Zg3n
Pembiayaan pegawai 00,761,500 467.770.000
Pembinyaan sekretariat 149.437.171 S50.676.390
Beban audit, sosial dan pengurisan aset Baznas SU 462.720.300 581.322.800
Beban pengurus BOG.TY7. 700 920 218.700
Beban penyusutan aset tetap 360.523.567 305,976,176
Heban pajok dan administrasi 34,546,856 57.604.948
Penvaluran hasil usaha dan pengembangzan Q9h. 956,000 51.572.060
Jumlah penyaluran dan beban 3.512.743.004 2.945.141.074
Surplus { defisit ) (1. 709,533,267} (T0.464,298)
Saldo awal 3.687.177.5829 3757642127
Saldo akhir 1.977.654.562 J.687.177.819
Total Salde Dana Zakat, Dans Infak/Sedekah dan 9 446,124,700 16.767.037.842

Dana Mon Zis

Curztan atas laporun keuangan merupakan bagine yung tak terpisahkan
dari laporan kewangan secara keseluraham
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA

LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 2021

Uraian s

2020

Rp. Rp.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OFERAS]

Surplus (defisit) dama zakat (4.535.030.934) 4,438,002, 702

Surplus {defisit) dana infak/sedekah (BT3.358.851) (479.944.070)

Surplus (defisit) dana non zis [1LFOF523.267) (T 6. 295

Penvesuninn untuk ;

Beban penyvusutan 360.523 567 IN5.976.176

Perubahan pada aset dun lBabilitas

{Kenmkan} penurunan depozito 200,000,000 200 OO

{Kenaikan) penuninan piutang 216,205,000 (74775000

{Kenaikan) penurunan persediasn 42500611 (3.346.043)

kennikan (penurunan) lizhilitas izinnya & 5
Kas bersih diperoleh dari {digunakan unok) aktivitas operasi (6.339.032.874) 4.313.449.417
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

{Kenalkan) penuninan invesiasi pada entitas asosiasi 059, 794000 (9%, TR0

{Kenatkan) penurunan aset tetap (232100041 (53,335,000}
Foas bersih diperoleh dari (digunakan unmk) aktivitas investasi 76,588,000 !IE&JH.I}UH}

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Koas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan -

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS dan SETARA KAS (6.263.345.874) 4150116417
KAS dan SETARA KAS AWAL PERIODE 11.0%%,.642, 148 6.946,525,731
KAS dan SETARA KAS AKHIR PERIODE 4.833.196.274 11.006.642.148

Cutatin nias lporan keusngan merupakan bagion vang twk terpisalkan
diari lnporon keuangon secara Leseluruhon



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN POSISI EEUANGAN

Per 31 Desember 2022

2022 e 11 |
Uraian Catatan
Ep. Rp.
ASET
Aset Lancar
Eas dan setara kas 2b 3a 18465472 980 4.833.296.274
Barang berharga ib G00.0:00.000 S0R0, W00, 004D
Piutang Jede 1.646.820.000 1.747.150 000
Perzediaan 3d 5.175.460 B.641.520
Jumlah aset lancar 20.717.468.440 7.189.087.794
Aset Tidak Lancar
Investas: pada entitas asostast 2d3e 1.113.703 885 1.113. 705 888
Aset Tetap Ja 3f
Harga perolehan 5438387520 4.339.326.520
Alomulas: penvusutan 3227960179 29095993 412
Nilaz buku 2.210,427.341 1.343,328.108
Jumlah azet tidak lancar 3.324,136.229 2.457.036.996
TOTAL ASET 24.041.604.669 9.646,124.790)
LIABILITAS DAN SALDD DANA
KEWAJIBAN
JUMLAH LIABILITAS - -
SALDO DANA e
Dara zakat 13.109.219.010 4.205.806 639
Dara infak/sedakak 3.101.898.279 3462 663589
Dana anul 2.786.511.951 -
Diana APBD Provins 3.043.975.430 1.977.654.562
JUMLAH SALDOD DANA 24.041.604.669 9.646,124.794)
TOTAL LIABILITAS DAN SALDO DANA 24.041.604.669 9.646,124.790




BADAN AMIT. ZARAT NASIONAL PROVINGI STMATERA UTARA

LAPORAN PFERUBAHAN DANA
Uniuk Tahon Yang Berakhir Pada 31 Desember 2023

: ma 1
Craian Catatan Rp. Rp.

DANA TAKAT

Penerimean
Penerimasm dara zakar 2fih 15.636.364.423 2700, 600 568
Jumilah penerimaan dans zakat 18.626.564.423 5700 602 566

Penvaluran 1f 33
Fakir miskan 5000, 155540 10,304 324600
Ami] TITae11T7 -
Mfnadlaf 32.500.000 . 700000
(Fharim G0.500,000 4. 710000
Fisabiliflah 28532915300 2R3 TIR.A00
Tee Sabdl 5 050,000 §.0300000
Lain-lam 4025088 -
Jumilah penvaluran dana zaknt T2 152 052 13.247 723500
Surplus | defizit ) B0 412271 {4538 030934
Saldo aval 4205 B06.639 8743 837573
Saldo aldir 13100 210010 4 205 506,639

DANA INFARKSEDEFRAH

Penerimaan 13
Penarimaam dara misk ASN - 548734135
Penerimasm dama miak nom ASN - TAOT000
Pananmasm fidivah - -
Penerimam Famenag Eabupaten / Kom - 1347800
Bk Muamalar Indonesia - Rek Infak - 6.749
Bank Syariah Mandiri - Fek i - 12.782.1MN
Dirden dam PT BPRS Puduarta Insasmi - i9
Penerimasm dama nfaic'sedelah ddak ferkar 627.934373 -
Penarmasm bazi hasil atas penstmpatan 142627242 -
Jumilah penerimaan dann miakisedekah 832561 615 570,237 807

Penyaluran 1f ik
Bantuan konsamif - B3 4TR145
Banroan kapada Mecjid dan Muoshalia - G189 304500
Pembiayam sebmetamat - 114.000
Bapian ami] atas penericiaan dana miktedaiah THO.i48.582 -
Diana infalo'sedekah tenlkat 15632149 -
Dhara infals'sedekoh odaic terikat 393.211 152 -
Penvaluram lain-lain 14.333.742 -
Jumlah penyaluran dana infaktedelnh L1893 326925 1443 506.748
Surphes | defizit ) (360.765.210) (873 358.851)
Saldo aval 3462 663 589 4. 336,022 440
Saldo aldur 3101 208279 A 452 663589




BADAN AMIT ZAKAT NASIONAL PROVINSI STMATERA UTARA

LAPOEAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tabun Yang Bernkhir Pada 31 Desember 1022

; 29E2 2l
Traiam Cammmn By, Rp.
DANA AMIL
Proerimnan E S
Peparneaen dara amil 3.111010.102 -
Jumlak Penerimans 3.111.011.142 -
Pengruzans im
Babare pablikai dan Sokunseemaci TO3.000 5
Beban pazjalanam dmac 20,900,200 -
Babar =mum dan sdministred Lain 11.284 317 -
Banrmar dans keschatan dan bextuan sosial 14,500,000 -
Beban pazgelolaan pala BATNAS 16.050.000 -
Baban parasuren asst wiap 231.961.635 -
Jumlsk pengrumanm 324.489.151 -
Surphas { defizic ) 2 TE6.511.95] -
Salde avwal - T
Salds aichir 1.786.511.95] -
DANA APRBD PROVINGI
Prnsrimaan 1z 3n
Banmex dan Papsproe Sumeat 11.000.004 000 1.500.000.000
Barrmex dan Kemenag S 75.000.000 22000000
Brmza bazk 2 163049827
Eli=il Pratanae Barzas SIT o 1.320.000
Auzla Bammas 517 2 JLI50.000
Leinnya 5 12600000
Jumlak Penerimanz 11.075.009.004 LBOAE19EZT
Pengeluarsn/Penggumsan g 3o
Haban pagava penganas 1.255.045.00¢ SOLTELE0G
Pamhizvean wioetarnas = 34707
Baban audit. sosial dae pezgumsan aset Bazzas 50 2 462720300
Baban pangurms - EOE. 727700
Baban pazyasuran asst wiap = 360 523567
Bshan pajak dan adminismasi - I+ 5260856
Paoyalaran basil waaha dan psogembangas 5 RS R5E.000
Bshan pohlikxi dan dolomsentact 3.528.120.800 -
Bshan emum dan adminisire laix 35345932 -
Babar lain-lain I73.06T 400 -
Jumlak penvaleranfpenprunsin B.0DE.67%.132 3512 743004
Surpha: { defizit ) 2066320 868 (LTOSSIAI67)
Salde avwal 1977654562 1687 1778X9
Salde nichir 5.043.973.430 1977654 562
Toral 5alde Dana Zakat, Dana InfakSedekah, Dama 24 04LE0LESS §546.124.700

Anul dam Dams APBD Proviesi




BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 2022

. Saldo Awal Akumulasi Saldo Akhir
Uratam (31-12-2021) Tunahakin Feaguiiga Penyusutan (31-12-2022)
Aset kelolaan lancar
Piutang 1.747.150.000 51.900.000 152.230.000 - 1.646.820.000
Persedian obat di Klinik Pratama 8.641.520 9.115 600 12 581 660 - 5.175.460
Jumlah aset kelolaan lancar 1.755.791.520 61.015.600 164.811.660 - 1.651.995.460
Aset kelolaan tidak lancar
Investasi pada entitas asosiasi 1.113.708 888 - - - 1.113.708.888
Aset tetap - kebun kelapa sawit 704.077.120 B B (632.381.582) 71.695.538
Aset tetap - Selain kebun kelapa sawit 3.635.240 400 1.099.061.000 - (2.505 578.507) 2.138.731.803
Jumlah Aset kelolaan tidak lancar bersih 5.453.035.408 1.099.061.000 - (3.227.960.179) 3.324.136.229

Catatan atas laporan kenangan merupakan bagian yang tak terpisahkan
dam laporan keuangan secara keselmuhan



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 31 Desember 2022

Uraian

1021
Rp.

ARUS KAS DART AKTIVITAS OPERASI
Surplus (defisit) dana zakat
Surplus (defisit) dana infalefsedelkah
Surplus (defisit) dana amil
Surplus (defisit) dana APBD Provinsi

Penyesuaian untuk :
Beban penyusatan

Perubahan pada aset dan liabilitas
(Kenaikan) penumman barang berharga
(Kenaikan) penumnan pratang
(Eenaikan) penurunan persediaan

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DART AKTIVITAS INVESTASI
(Eenatkan) penumunan investasi pada enfitas asosiast
(Kenaikan) penumman aset tetap

Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi

ARUS KAS DART AKTIVITAS PENDANAAN
Kas bersih diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS dan SETARA KAS
KAS dan SETARA KAS AWAT PERIODE
KAS dan SETABRA KAS AKHIR PERIODE

§.003.412.371
(360.765.310)

2.786.511.951

3.066.320.268

(4.538.030.934)
(B73.358.851)

(1.709.523.267)

231.961.767 360.523.567

- 200.000.000
100.330.000 216.205.000
3.466.060 4.250.611
14.731.237.706 (6.339.933.874)
- 99.798.000
(1.099.061.000) (23.210.000)
(1.099.061.000) 76.588.000

13.632.176.706
4.833.296.274

(6.263.345.874)
11.096.642.148

18.455.472.980

4.833.296.274




BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL PROVINSI SUMATERA UTARA

LAPORAM POSISI KEUANGAN
Per 31 Desember 2023 Dan 2022
(Disajikan dolom Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

Uraian Catatan 2023 2022
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas cl 8,476,284791 18,465,472 880
Barang Berharga c2 - 600,000,000
Piutang c3 1,626,200,000 1,645,820,000
Persediaan c4 3,553,798 5,175,460
Jumilah aset lancar 10,106,038,589 20,717,468,440
Aset Tidak Lancar
Investasi Pada Entitas Asosiasi 5 763,283 BEE 1,113,708 BBB
Jumlah Aset Tidak Lancar 763,283,888 1,113,708, 888
Aset Tetap b
Tanah 385,000,000 105,000,000
Kebun Sawit 704,077,120 704,077,120
Bangunan 2,315,233,500 2,048,643 500
Kendaraan 2,360,695,000 411,115,000
Inventaris 1,290,553,700 1,169,551,900
Aset BTB 1,000,000,000 1,000,000,000
Akumulasi Penyusutan 14,147 535 B44) {3,227,960,179)
Milai Buku 3,907.920,476 2,210,427,341
TOTAL ASET 14,777.242,953 24,041,604,669
LIABILITAS DAM ASET NETO
Utang Lain-lain c7 132,346,000 -
JUMLAH LIABILITAS 132,346,000 -
ASET METO
Dana Zakat d1l 5,736,335,451 13,109,215,010
Dana Infak/Sedekah d.2 3,077,843.102 3,101,898,279
Dana Amil d3 1,480,551,654 2,786,511 5950
Dana Hibah d.4 4,350,165,746 -
Dana APED Provinsi d.5 = 5,043,975,430
JUMLAH ASET NETO 14,644,896,953 24,041,604,669
TOTAL LIABILITAS DAN ASET NETO 14,777,242,953 24,041,604,669




BADAN AMIL ZAKAT NASIOMNAL (BAZNAS) PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN AKTIVITAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2023 Dan 2022
{Disajikan dalom Rupich, kecuali dinyatakan lain)

Uraian Catatan 2023 2022
DAMNA ZAKAT dl
Penerimaan Dana Zakat 13,274, 659,764 18,626,564,423
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 13,274,659,764 18,626,564,423
Penyaluran
Fakir Miskin 13,640,966,806 5,990,165,549
Arnil 1,659,339,864 777,896,117
Muallaf 32,800,000 32,500,000
Gharim 215,320,500 60,500,000
Fisabilillah 5,071,458,500 2,852915,300
Ik Sabil 3,050,000 5,150,000
Lain-lain 24,607 653 4 025,086
Jumlah Penyaluran Dana Zakat 20,647,543,323 0,723,152,052
Surplus | Defisit | (7,372,883,559) 8,903,412,371
Saldo Awal 13,109,219,010 4 305 806,639
Saldo Akhir 5,736,335,451 13,109,219,010
DAMNA INFAK/SEDEKAH d.2
Penerimaan
Penerimaan Dana Infak/Sedekah Terikat 1,861,652,120 687934373
Penerimaan Bagi Hasil Atas Penempatan % 144 627,242
Jumlah Penerimaan Dana Infak/Sedekah 1,861,652,120 832,561,615
Penyaluran
Bagian Amil Atas Penerimaan Dana Infak/Sedekah 127,457,936 770,148 882
Dana Infak/Sedekah Terikat 1,255,603,592 15,632,149
Dana Infak/Sedekah Tidak Terikat 490,301,813 393,212,152
Penyaluran Lain-lain 12 343,956 14 333,742
Jumiah Penyaluran Dana Infak/Sedekah 1,885,707,297 1,193,326,925
Surplus | Defisit ) {24.055,177) (360,765,310)
Saldo Awal 3,101,898,279 3,462 663,589
Saldo Akhir 3,077,843,102 3.101,898,279




BADAN AMIL ZAKAT NASIOMAL (BAZMNAS) PROVINS] SUMATERA UTARA
LAPORAM AKTIVITAS
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2023 Dan 2022
(Disajikan dolam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian Catatan 2023 2022
DANA AMIL d3
Penerimaan
Penerimaan Dana Amil 1,803,887,800 3111011102
Jumlah Penerimaan 1,803,887,800 3,111,011,102
Penggunaan
Beban pegawai dan pengurus 1,523,600,000 -
Beban Publikasi Dan Dokumentasi 107,125,000 703,000
Beban Perjalanan Dinas 24, 5609, 600 24,390,200
Beban Umum Dan Administrasi Lain 52,468,495 31,294 317
Bantuan Dana Kesehatan Dan Bantuan Sosial 31,000,000 14,500,000
Beban Pengelolaan Aula BAZNAS 2,975,000 16,050,000
Pengadaan Aset Tetap 1,307,980,000 -
Beban Penyusutan Aset Tetap - 231961 635
Jumlah Penggunaan 3,109,848.096 324,499,152
Surplus | Defisit ) {1,305,%60,296) 2,786,511,950
Saldo Awal 2,786,511,950 -
Saldo Akhir 1,480,551.654 2,786,511,950
DANA HIBAH d.4
Penerimaan
Penerimaan Dana Hibah 2.716,111,300 -
lumilah Penerimaan 2,716,111.800 -
Penggunaan
Pengadaan Asset Tetap 486,991,800 -
Beban Penyusutan Aset Tetap 915,678,684 z
Pengembalian sisa dana hibah BAZNAS 2,003,250,000 -
Jumlah Penggunaan 3,409,920,484 -
Surplus | Defisit } (693,808,684) -
Saldo Awal 5,043,5975,430 e
Saldo Akhir 4,350,166,746 -
DANA APBD PROVINSI d.5
Penerimaan
Bantuan Dari Pemprov Sumut 4 500,000,000 11,000,000,000
Bantuan Dari Kemenag Sumut = 75,000,000
Jumiah Penerimaan 4,500,000,000 11,075,000,00:0

Pengeluaran/Penggunaan

Beban Pegawai Pengurus 1,927,100,000 1,255,045,000
Beban Publikasi Dan Dokumentasi 322 771,150 5,528,120,800
Beban Umum Dan Administrasi Lain 923,737,850 852,445,932
Beban Lain-lzin 504,191,000 373,067,400
Pengadaan Aset Tetap 822 200,000 -

Jumlah Penyaluran/Penggunaan 4,500,000,000 8,008,679,132
Surplus | Defisit) = 3,066,320,868
Saldo Awal - 1,977,654,562
Saldo Akhir - 5.043,975.430

Total Saldo Dana Zakat, Dana Infak/Sedekah, Dana Amil

Dun Dana APBD Provine 14,644,896,953 24,041,604,669




BADAMN AMIL ZAKAT NASIOMNAL (BAZMNAS) PROVINSI SUMATERA UTARA
LAPORAN PERUBAHAN ASET KELOLAAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2023 Dan 2022

{Disajikon dalam Rupiah, kecuall dinyatakan lain)

. Saldo Awal Akumulasi Saldo Akhir
s 31-12-2022 Perin PenErean Penyusutan 31-12-2023
Aset Kelolaan Lancar
Piutang 1,646,820,000 118,000,000 138,620,000 S 1,626,200,000
Persediaan Obat Di Klinik Pratama 5,175 460 9 456 800 11 118,462 2 3,553 797
Jumiah Aset Kelolaan Lancar 1,651,995,460 127,496,800 149,738,462 - 1,629,753,797
Aset Kelolaan Tidak Lancar
Investasi Pada Entitas Asosiasi 1,113,708,888 59,575,000 450,000,000 5 763,283,888
Aset Tetap - Kebun Kelapa Sawit 704,077,120 - . {667 585,438) 36,491 682
Aset Tetap - Selain Kebun Kelapa Sawit 4 734 310 400 2 617,171 800 - {3,480,053,405) 3 871428 795
Jumlah Aset Kelolaan Tidak Lancar Bersih 3,324,136,229 2,716,746,800 450,000,000 (4,147,638.843) 4,671,204,365




BADAN AMIL ZAKAT NMASIONAL (BAZNAS) PROVINS SUMATERA UTARA

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2023 Dan 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Uraian 2023 2022
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Surplus (Defisit) Dana Zakat (7,372,883 559) 2,903,412371
Surplus {Defisit) Dana Infak/Sedekah (24,055,177} (360,765,310)
Surplus (Defisit) Dana Amil {1,305,960,296) 2,786,511,950
Surplus |Defisit) Dana Hibah (693,808, 684) -
Surplus (Defisit) Dana APBD Provinsi - 3,066,320,868
Penyesuaian Untuk :
Beban Penyusutan - 231,961,767
Perubahan Pada Aset Dan Liabilitas
[Kenaikan) Penurunan Barang Berharga 600,000,000 -
[Kenaikan) Penurunan Piutang 20,620,000 100,330,000
(Kenaikan) Penurunan Persediaan 1,621 662 3,466,060
Kenaikan {Penurunan) Utang Lain-lain 132,346,000 -
Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Operasi [B.642,120,054) 14,731,237,706
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
[Kenaikan) Penurunan Investasi Pada Entitas Asosiasi 350,425,000 -
[Kenaikan)} Penurunan Aset Tetap {1,697,493.135) (1,099,061 000)
Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Investasi {1,347,068,135) (1.099,061,000)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PEMDANAARN
Kas Bersih Diperoleh Dari (Digunakan Untuk) Aktivitas Pendanaan - -
KEMNAIKAN (PENURURNAN) KAS DAN SETARA KAS {9,989,188,189) 13,632,176,706
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 18,465,472.980 4,833,296,274
KAS DAl SETARA KAS AKHIR PERIODE 8,476,284,791 18,465,472,980




	KATA PENGANTAR

	DAFTAR ISI

	DAFTAR GAMBAR

	DAFTAR TABEL

	DAFTAR PUSTAKA


